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ABSTRACT

One of the sources of water to fulfill human needs is wells. This research aims to
determine Coliform and E. coli in the water wells around TPT Banjar Keden,
Ketewel village, Sukawati District, Gianyar Regency. Research conducted in July
until September 2019. Sampling water wells using stratified systematic unaligned
sampling method.The distance and the sampling place of the water wells from the
sample point one to the other point of the sample are not in a one straight line. The
results of the research analyzed by descriptive comparative, referring to the
regulation of the Minister of Health of Republic of Indonesia No. 32 of 2017 on the
standard quality for environmental health and water health requirements for hygiene
purposes sanitation, swimming Pool, Solus Per Aqua, and public bath and Bali
Governor regulation No. 16 of 2016 on environmental quality standards and raw
criteria for environmental damage. The results of the study for Coliform bacteria
contamination showed that from 10 (ten) research samples, namely 3 (three) samples
whose values had exceeded the quality standard of the Minister of Health's
Regulation of the Republic of Indonesia No. 32 of 2017. Based on the Bali
Governor's Regulation 16 of 2016, out of 10 (ten) the research sample shows that all
are still below the environmental quality standard. The results of the study for E. coli
bacteria contamination for 10 (ten) study samples showed results of 0/100 ml and
were still below the quality standard determined by the Republic of Indonesia Health
Regulation No 32 of 2017 and the Governor of Bali Regulation No.16 of 2016.
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ABSTRAK

Salah satu sumber air untuk memenuhi kebutuhan manusia adalah sumur gali.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cemaran Coliform dan E.coli pada air
sumur gali disekitar Tempat Pemotongan Ternak Banjar Keden, Desa Ketewel,
Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. Penelitian dilakukan pada bulan Juli
sampai dengan bulan September 2019. Pengambilan sampel air sumur gali
menggunakan metode stratified systematic unligned sampling, yaitu jarak dan
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tempat pengambilan sampel air sumur gali dari stasiun pegambilan sampel satu ke
titik sampel yang lain tidak dalam bentuk garis lurus. Data hasil penelitian dianalisis
secara deskriptif komparatif, mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan
dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang,
Solus Per Aqua, dan Pemandian Umum dan Peraturan Gubernur Bali No. 16 Tahun
2016 tentang Baku Mutu Lingkungan Hidup dan Kriteria Baku Kerusakan
Lingkungan Hidup. Hasil penelitian untuk cemaran bakteri Coliform menunjukan
bahwa dari 10 (sepuluh) sampel penelitian, terdapat 3 (tiga) sampel yang nilainya
telah melampaui nilai baku mutu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2017. Sedangkan berdasarkan Peraturan Gubernur Bali No.16
Tahun 2016, dari 10 (sepuluh) sampel penelitian menunjukan semua masih berada
dibawah baku mutu lingkungan. Hasil penelitian untuk cemaran bakteri E. coli untuk
10 (sepuluh) sampel penelitian menunjukkan hasil 0/100 ml dan masih dibawah
nilai baku mutu yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 dan Peraturan Gubernur Bali No.16 Tahun 2016.

Kata kunci : Limbah potong ternak, sumur gali, bakteri Coliform dan E. Coli

PENDAHULUAN Melalui penyediaan air bersih dan
sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-
Air merupakan sumber kehidupan i
hari, masyarakat melakukan suatu
bagi Manusia. Dalam berbagai aktifitas
usaha dengan swadaya dana masyarakat
khususnya untuk mandi, cuci dan L
sendiri yaitu dengan membuat sumur
kakus. Manusia tidak bisa hidup tanpa ) .
gali atau air tanah.
air akan tetapi manusia dapat hidup ) ) )
Air sumur gali adalah air
berminggu-minggu  tanpa makanan )
permukaan tanah atau air tanah
sehingga air sangat penting bagi i
_ ) dangkal, umumnya kedalaman sampai
keberlangsungan kehidupan manusia. )
100 m. Pembuatan sumur gali harus
Tubuh manusia terdiri dari 50-60% air, ) . ]
memperhatikan  lokasi bebas dari
sehingga memegang peranan penting ) )
pencemaran, agar air sumur tidak
dalam Kkinerja organ-organ tubuh

(Kusnaedi, 2004).

Manusia dalam memenuhi derajat

tercemar oleh bakteri-bakteri yang
berbahaya.

_ Indikator  kualitas air  secara
kesehatan membutuhkan air yang

bersin. Menurut Untung (2004) Air
bersin adalah air yang jernih, tidak

mikrobiologis salah satunya ditentukan
oleh keberadaan bakteri Escherichia

_ coli. Kualitas mikrobiologi untuk air
berwarna, tawar dan tidak berbau.
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bersih  wajib memenuhi persyaratan

berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesa No. 32
Tahun 2017 dan Peraturan Gubernur
Bali No. 16 Tahun 2016 yaitu Total
kadar
50CFU/100ml dan Escherichia coli
0/100ml.

Desa Ketewel

coliform maksimum

berada di

Kecamatan  Sukawati,  Kabupaten
Gianyar. Berdasarkan data dari Badan
Statistik  (BPS)

Gianyar tahun 2018, meunjukkan desa

Pusat Kabupaten

ini terdata sebagai daerah dengan
populasi ternak paling banyak di
Kecamatan Sukawati,

Masyarakat di Desa Keden masih
banyak mengkonsumsi air sumur gali
sebagai bahan baku air minum,
Keden.

Berdasarkan hasil observasi awal di

khusunya di Banjar
lokasi penelitian air sumur gali yang
dengan TPT
(kurang dari 11 meter) sebagian besar

jaraknya berdekatan
terdapat di Banjar Keden Desa Ketewel,

Kecamatan  Sukawati,  Kabupaten
Gianyar. Menurut Waluyo (2009) jarak
sumur gali minimal 11
meter dari sumber pencemar, dengan
demikian sebagian besar sumur gali

yang terdapat di Banjar Keden dapat

limbah
Pemotongan Ternak (TPT).

tercemar  oleh Tempat

Berdasarkan uraian di atas, perlu

dilakukan penelitian tentang  Uji
Cemaran Coliform dan Escherichia coli
pada Air Sumur Gali di Sekitar Tempat
Pemotongan Ternak di Banjar Keden,
Desa Ketewel, Kabupaten Gianyar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian  observasional  dilakukan
melalui pendekatan deskriptif
komparatif dengan cara

membandingkan nilai MPN Coliform
dan Escherichia coli dengan mengacu
pada Permenkes RI No. 32 Tahun 2017
dan Pergub. Bali No. 16 Tahun 2016.
Penelitian ini dilakukan pada
sumur gali penduduk disekitar tempat
pemotongan ternak di Banjar Keden,
Desa Ketewel, Kecamatan Sukawati,
Kabupaten Gianyar, sedangkan untuk
analisis sampel penelitian dilakukan di
Laboratorium Bina Medika Denpasar.
HASIL PEMBAHASAN
Hasil
Hasil  penelitian  menujukkan
bahwa dari 10 (sepuluh) sampel air
sumur gali yang dianalisis ternyata

terdapat 3 sampel (30%) dikategorikan
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tidak memenuhi syarat baku mutu
lingkungan dan 7 sampel (70%)
dikategorikan memenuhi syarat baku
mutu lingkungan menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No. 32 Tahun 2017 yang diperuntukkan
untuk air bersih. Sementara jika
dibandingkan dengan nilai baku mutu

dari Peraturan Gubernur Bali No 16

menunjukkan dari 10 (sepuluh) sampel
penelitian yang diteliti tidak ditemukan
bakteri E.coli. Hasil pemeriksaan E.coli
air sumur gali di Banjar Keden, Desa
Sukawati tercantum pada rata-rata-rata
0/100 ml (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil pemeriksaan MPN E.coli Air Sumur
Gali di Banjar Keden

. . Hasil Baku Mutu MPN
Tahun 2016, hasil total coliform untuk Lokasi pemeriksaan E coli
. . No Pengambilan MPN E.coli/ Permenkes Pergub.
10 (sepuluh) sampel air sumur gali Simpell 100ml No32TH Bali
N . . . 2017 No.16 TH
yang diteliti  dikategorikan masih 2016
memenuhi  syarat  baku  mutu ! 1 0 07100 1000/100
mL mL
lingkungan (Tabel 1). 2 2 0 0/100  1000/100
mL mL
Tabel 1 Hasil pemer_ik§aan MPN Coliform Air 3 3 0 0/100  1000/100
Sumur Gali di Banjar Keden mL mL
Hasil Baku Muw MPN 4 0 07100 10007100
Lokasi Pemeriksaan Coliform mL mL
No - MPN Permenkes Pergub 5 5 0 0/100 1000/100
engambilan .
Coliform/ No.32TH  No.16 TH mL mL
100 ml 2017 2016
1 1 64" 50/100 ML 5000/100° 6 0 0/100  1000/100
mL mL mL
2 2 39 50/100mL  5000/1007 7 0 0/100  1000/100
mL
3 3 28 50/100mL  5000/100 mL mL
mL 8 0 0/100  1000/100
4 4 43 50/100 mL  5000/100 mL mL
mL g 9 0 0/100  1000/100
5 5 43 50/100 mL  5000/100
mL mL mL
6 6 75" 50/100 mL  5000/1080 10 0 0/100  1000/100
mL mL mL
7 7 39 50/100 mL  5000/160
mL
8 8 43 50/100 mL  5000/100
mL  Pembahasan
9 9 75" 50/100 mL  5000/100
mL
1o 1o 39 S0/100mL 5000100 Banjar Keden merupakan salah satu
Keterangan:

* : Melampaui Baku Mutu Permenkes No. 32 TH 2017

Hasil penelitian pada air sumur

gali untuk parameter E. coli,

banjar yang terdapat di Desa Ketewel,
dimana sebagian besar masyarakatnya
masih memanfaatkan air sumur gali
sebagai sumber air bersih sedangkan

untuk air minum menggunakan air isi
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ulang. Dari hasil penelitian, masyarakat
di  lokasi Keden

memenuhi kebutuhan air bersih seperti

Banjar untuk

untuk mandi, mencuci dan lainnya yang

berhubungan dengan kesehatan
menggunakan  air  sumur  gali.
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa MPN Coliform
dari 10 sampel air sumur gali yang
diteliti ternyata ada 3 (tiga) sampel air
(30%) yang nilai MPN Coliformnya
telah melampui baku mutu lingkungan
berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 32
Tahun 2017 yaitu sampel 1 (satu), 6
(enam), dan 9 (sembilan) dengan nilai
MPN Coliform secara berturut turut
64/100 ml, 75/100 ml dan
75/100 ml.
Peraturan Gubernur Bali No 16 Tahun

2016 nilai MPN Coliform untuk 10

sebesar :

Sedangkan berdasarkan

(sepuluh) sampel air sumur gali masih
memenuhi  baku mutu lingkungan

sebagai air minum Kelas I1.

Ditemukanya bakteri Coliform pada air
sumur gali di Banjar Keden dengan
jumlah diatas standar baku mutu
lingkungan pada sampel 1 (satu), 6
(enam), dan 9 (sembilan) disebabkan
karena sumur gali pada ketiga stasiun

tersebut letaknya paling dekat dengan

septictank (£ 11 meter ) selain itu lokasi
sumur gali tersebut juga dekat dengan
saluran ternak
(TPT) dibandingkan dengan ketujuh

stasiun lainya, sehigga rembesan air

limbah pemotongan

limbah dari pemotongan ternak bisa
masuk kedalam sumur gali. Adanya
Susanta (2008)

merupakan tempat pembuangan akhir

septictank  menurut

untuk air besar dan kloset, pemilihan
tempat dan model septictank sangat
berpengaruh terhadap kesehatan, ini
disebabkan jarak rembesan septictank
dan sumur minimal 11 meter. Selain itu,
persyaratan septic tank dan sumur gali
yang baik memiliki jarak 11 meter
(Depkes RI, 1994). Limbah septictank
sangat

mempengaruhi  pencemaran

terhadap sumur gali (Nazar, 2010).

Tingginya nilai bakteri coliform pada
ketiga stasiun tersebut di mungkinkan
oleh adanyanya kontruksi sumur yang
masih sederhana, tidak tertutup, lantai
sumur sudah rusak (retak-retak), dan
tergenang air limbah domestik (air
cucian prabotan rumah tangga dan
pakaian), pengambilan air dilakukan
dengan cara menimba dengan ember,
dimana ember tersebut tidak dijaga
kebersihannya. Hal ini sesuai dengan

pendapat yang dikemukakan Chandra
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(2006) diantaranya : Lokasi sumur gali
harus jauh dari sumber pencemar
terdekat yaitu berkisar antara 10-15 m
dari sumber pencemar (septictank,
tempat pembuangan sampah), lantai
sumur harus kedap air minimal 1 meter
dari bibir sumur, tidak retak, mudah
dibersinkan dan tidak tergenang air;
pengambilan air sebaiknya

menggunakan pompa isap  untuk
mencegah pencemaran dari luar, tetapi
bila harus memakai timba maka setiap
selesai  dipergunakan  timba  air
diletakkan dengan baik agar terjaga
kebersihannya; tutup sumur sebaiknya
ditutup secara permanen bila proses
mengambil airnya menggunakan mesin
pompa untuk mencegah  sumber
pencemar masuk ke dalam sumur dan
digunakan tutup buka pasang bila air di
ambil dengan mengunakan ember
mencegah kotoran masuk kedalam

sumur

Berkaitan dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Khomariyatika dan
(2011)

baktriologi  air

Pawenang tentang kualitas
sumur gali yang
dilaporkan dinyatakan bahwa kualitas
bakteriologi air sumur gali di Dusun
Glonggong, Desa Doplang, Kecamatan

Jati, Kabupaten Blora berhubungan

dengan letak timba dan jarak jamban.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Mangarey dkk (2014) di Desa
Moyong, Kota Kecamatan, Modayang
Barat menunjukan bahwa ada hubungan
bermakna antara kontruksi sumur
dengan jumlah coliform air sumur gali.
Pencemaran lain yang menjadi

penyebab tercemarnya sumur gali
kemungkinan disebabkan oleh aktivitas
penghuni rumah banyak menghasilkan
limbah dan apabila tidak dikelola
dengan benar akan mencemari air
sumur. Kegiatan tersebut antara lain:
mengelola sampah tidak benar seperti
sampah yang tercecer di sekitar sumur,
saluran air yang tidak memenuhi syarat
seperti kontruksinya yang sudah retak
sehingga memungkinkan rembesan air
kotor ke sumur. Menurut Chandra
(2006) jenis pencemar yang banyak
meresap pada sumber air dapat berasal
dari: sumber domestik (rumah tangga)
dan sumber non domestik (peternakan
dan perikanan). Setyawati (2007), juga
menyatakan bahwa kandungan bakteri
yang terdapat dalam air sumur
dipengaruhi oleh konstruksi sumur,
aktivitas domestik sekitar sumur, cara
penggunaan sumur, dan pemeliharaan

sumur.
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Sementara itu, 7 (tujuh) sampel (70%)
air sumur gali lainya tidak tercemar
coliform. Dikarenakan kontruksi sumur
gali masih bagus, (tidak retak), penutup
sumur sudah permanen yang terbuat
dari beton, sudah menggunakan pompa
isap, tidak ada genangan air limbah
domestik disekitar sumur, jarak sumur
dengan sumber pencemar (septic tank
dan TPT) diatas 11 meter. Kondisi
tersebut menyebabkan sumur tidak

terkontaminasi bakteri coliform.

Hasil  penelitian untuk parameter
Escherichia coli pada 10 (sepuluh)
stasiun penelitian menunjukan semua
(100%) tidak teridentifikasi

bakteri

sampel
adanya pencemaran oleh
Escherichia coli yaitu dengan nilai
masing-masing 0/100 ml. Tidak adanya
bakteri Escherichia coli pada air sumur
gali dilokasi penelitian dimungkinkan
oleh adanya septictank dan saluran
limbah pemotongan ternak (TPT) yang
dimiliki oleh warga tersebut berfungsi
baik dan

memenuhi syarat pembuatan sumur,

dengan jaraknya sudah
serta didukung oleh perilaku sehari-hari
masyarakat yang cukup memahami cara
hidup sehat antara lain semua anggota
keluarga buang air besar di jamban,

hewan peliharaan tidak berkeliaran

bebas dihalaman rumah serta mencuci
bersih tangan dengan sabun setelah
buang air besar. Hal ini didukung juga
oleh jenis tanah regusol coklat yaitu
mendekati kondisi tanah liat, yang
memiliki sifat permeabilitas rendah
sehingga tidak mudah melewatkan air
yang meresap ke dalam tanah. Hal ini
didukung oleh persyaratan Depkes RI,
(1994) menyatakan bahwa septictank
dan sumur gali yang baik memiliki
jarak lebih dari 11 meter. Berdasarkan
penelitian Heriyani Hashawai (2012)
tentang analisis kualitas bakteriologi
dan  observasi  analisis  statistik
menunjukkan bahwa ternyata aspek
jarak sumur dengan sumber pencemar
berpengaruh terhadap jumlah bakteri

Escherichia coli pada air sumur gali.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut : terdapat 3 sumur gali
dari 10 sumur gali
bakteri MPN  Coliform

Peraturan

yang diteliti
tercemar

berdasarkan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 32
Tahun  2017.

parameter E. coli pada 10 sampel air

Sedangkan  untuk
sumur gali yang diteliti masih dibawah
nilai baku mutu yang ditetapkan

berdasarkan Peraturan Kesehatan
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Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2017 dan Peraturan Gubernur Bali
No.16 Tahun 2016.

SARAN
Untuk

pencemaran air sumur gali secara

mencegah  terjadinya

bakteriologis dapat dilakukan dengan
memperhatikan jarak sumur dengan

sumber pencemar dan melengkapi

sumur dengan penutup sehingga potensi

pencemaran dapat diminimalkan.
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